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SubRutin dan Fungsi
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11.1 Prosedur

Dalam kenyataan seringkali program yang harus ditulis cukup panjang, sehingga kesalahan yang mungkin dibuat oleh seorang programmer semakin besar. Untuk mengatasi masalah tersebut dapat dilakukan dengan memecah program tersebut menjadi bagian-bagian kecil (rutin) tetapi tetap logis. Rutin-rutin kecil tersebut akan membuat penelusuran dan perawatan program menjadi lebih mudah dan terstruktur. Rutin-rutin kecil tersebut sering disebut dengan nama prosedur.

Dalam Visual Basic terdapat 2 macam prosedur yaitu :

a. Prosedur umum (general purpose procedure) merupakan prosedur yang ditemukan di dalam daftar Drop Down pada jendela kode.

b. Prosedur Kejadian (Event procedure), prosedur yang berisi kode yang dijalankan ketika suatu kejadian dari kontrol di bangkitkan. 

Sedangkan prosedur-prosedur yang ditambahkan dalam sebuah program tersebut disebut subprogram. Ada 2 jenis subprogram

dalam Visual Basic yaitu prosedur subrutin (subroutine procedures) dan prosedur fungsi (function procedures).
11.2 Subrutin

Subrutin merupakan prosedur umum (general porpuse procedure) yang ditulis dan ditambahkan dalam program. Format penulisan sebuah subrutin adalah sebagai berikut.
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Berikut ini adalah langkah-langkah untuk membuat sebuah subrutin:

a. Bukalah jendela kode jika belum dibuka.

b. Tekan PgDn (Page Down) untuk menuju bagian paling bawah dari kode.

c. Ketik sub diikuti dengan nama subrutin. 

d. Tekan enter maka VB akan menyelesaikan dengan menulis End Sub.
e. Sekarang kode dapat disisipkan diantara sub dan End Sub.

Contoh : 

Sedangkan untuk memanggil sebuah subrutin digunakan format sebagai berikut :

Untuk memanggil subrutin dari contoh diatas dapat digunakan kode sebagai berikut: 

atau 


Untuk memanggil sebuah subrutin dapat digunakan perintah Call diikuti dengan nama subrutin diikuti dan tanda kurung atau langsung memanggil nama subrutin saja.

11.3  Modul (Module)

Penulisan sebuah modul dapat dilakukan pada sebuah file berekstensi .Bas. File tersebut dapat dibuat melalui menu Project-Add Module. Secara default Visual Basic memberikan nama module1. Selajutnya subrutin dapat ditulis pada module tersebut. Subrutin tersebut dapat dipanggil kapan saja dari aplikasi yang sama dengan format sebagai berikut:



atau 


Pemanggilan dapat dilakukan dengan menyebut nama module terlebih dahulu diikuti dengan tanda titik kemudian nama subrutin atau langsung nama subrutin.

11.4 Fungsi

Subrutin dan Fungsi sebenarnya mirip yaitu prosedur umum (general purpose procedure) yang ditulis dan ditambahkan dalam program. Bedanya Fungsi mengembalikan nilai sedangkan Subrutin tidak. Format penulisan sebuah Fungsi adalah sebagai berikut.





Untuk memanggil suatu fungsi dapat digunakan format sebagai berikut:


ReturnVal – merupakan nilai pengembalian (return value).

11.5 Argumen-argumen

Argumen merupakan data yang dilewatkan pada sebuah subrutin atau fungsi. Argumen ini digunakan sebagai data untuk melakukan pekerjaan berkaitan dengan subrutin atau fungsi yang bersangkutan. 


Pada contoh di atas merupakan fungsi TotalPembelian diatas yang dimodifikasi. Total tidak lagi diambil dari nilai textbox (txtTotal), melainkan dikirim melalui suatu argumen. Argumen yang dikirimkan melalui suatu subrutin atau fungsi dapat digunakan langsung seperti sebuah variabel.

11.6 Contoh

Pada contoh aplikasi ini terdiri atas sebuah form yang digunakan untuk melakukan konversi suhu dari celcius ke farenhait atau sebaliknya. Aplikasi ini berisi file tambahan dengan ektensi *.bas untuk menyimpan prosedur/sub dan fungsi-fungsi untuk koversi suhu. 
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Gambar 11.1 Temperatur

Langkah-langkah

1. Jalankan IDE Visual Basic dan pilihlah project Standart Exe.

2. Simpanlah project tersebut dengan nama Contoh11_1.frm untuk form dan Contoh11_1.vbs untuk projectnya.

3. Pada form letakkan kontrol seperti pada gambar.

4. Tambahkan sebuah file module dengan cara memilih Add Module pada menu Project.

5. Edit properti dari kontrol-kontrol sebagai berikut:
	Control
	Properti
	Seeting Value

	Form
	Name
	frmTemperatur

	
	Caption
	Temperatur

	Frame
	Name
	fraTemperatur

	
	Caption
	Ubah menjadi

	
	Font
	Size = 12

	Option Box
	Name
	optTemperatur

	
	Caption
	Celcius

	Option Box
	Name
	optTemperatur

	
	Caption
	Farenheit

	Label
	Name
	lblSuhuSaatIni

	
	Caption
	Suhu saat ini:

	Label
	Name
	lblTemperatur

	
	Caption
	00

	Label
	Name
	lblSuhu

	
	Caption
	Suhu:

	Text
	Name
	txtSuhu

	
	Caption
	212

	Command Button
	Name
	cmdHitung

	
	Caption
	&Hitung

	Command Button
	Name
	cmdExit

	
	Caption
	E&xit


6. Tekan F4 untuk menuju ke jendela kode kemudian ketik kode berikut ini:


7. Bukalah jendela kode dari file modul yang telah dibuat dengan cara melakukan double-click pada jendela project (project window). 
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Gambar 11.2 Jendela Project

kemudian ketik kode berikut ini:

8. Jalankan program dengan menekan F5.

11.7 Latihan

1. Buatlah aplikasi seperti contoh diatas namun digunakan untuk menkonversi bilangan basis 2, 8, dan 10. Pada aplikasi tersebut harus terdapat beberapa fungsi untuk melakukan konversi antara bilangan-bilangan. 

2. Buatlah aplikasi untuk menghitung fungsi berikut ini :
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Aplikasi ini harus dilengkapi fungsi untuk menghitung  f (n). 

3. Buatlah sebuah aplikasi seperti no.1. Modifikasi fungsi yang saudara buat pada latihan no. 1 menjadi sebuah subrutin.

4. Buatlah sebuah aplikasi seperti no.2. Modifikasi fungsi yang saudara buat pada latihan no. 2 menjadi sebuah subrutin.
Catatan:

Catatan:
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Tujuan Instruksional Khusus:


Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan dapat menjelaskan prosedur dan modul, membuat dan menggunakan subrutin dan fungsi.


































































































Function CelToFarh(Cel As Single) As Single


    CelToFarh = (9 / 5) * Cel + 32


End Function





Sub FarhToCel(Far As Single)


    frmTemperatur.lblTemperatur.Caption = Str((5 / 9) * (Far - 32))


End Sub





Private Sub cmdExit_Click()


  End


End Sub





Private Sub cmdHitung_Click()


  If optTemperatur.Item(0) = True Then


     FarhToCel Val(txtSuhu.Text)


     ' Atau


     ' Call FarhToCel (Val(txtSuhu.Text))


  Else


    If optTemperatur.Item(1) = True Then


     lblTemperatur.Caption=Str(CelToFarh(Val(txtSuhu.Text)))


    End If


  End If  


End Sub





Private Sub Form_Load()


  optTemperatur.Item(0) = True


End Sub











Function Total_Pembelian(Total as Currency)


‘ Inisialisasi varibel


	Dim Disc  as Single


	


	‘mendefinisikan nilai variabel 


	Disc = .2


	


	Total_Pembelian = Total – Total * Disc


End Function








ReturnVal = FunctionName [(Argumen list)]





Function Total_Pembelian()


‘ Inisialisasi varibel


	Dim Total as Currency


	Dim Disc  as Single


	


	‘mendefinisikan nilai variabel 


	Total = txtTotal.Text


	Disc = .2	


	Total_Pembelian= Total – Total * Disc


End Function








Function nama_Fungsi [(argumen)] as [ReturnValType]


	.


	.


	.


End Function





TotalPembelian





[nama_module.]nama_subrutin





Module1.TotalPembelian





TotalPembelian





Call TotalPembelian()





[Call] SubName [(Argumen list)]





Sub TotalPembelian()


	‘ Inisialisasi varibel


	Dim Total as Currency


	Dim Disc  as Single


	


	‘mendefinisikan nilai variabel 


	Total = txtTotal.Text


	Disc = .2


	


	lblTotal.Caption  = Total – Total * Disc


End Sub





Sub nama_subRutin [(argumen)]


	.


	.


	.


End Sub
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